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Abstract This study aims to determine the effect of variable of locus of control and self efficacy
on job performance and employee engagement .The Sampling techniques Jacob Chen, the
respondents in this research totalled 204 respondents. This study uses data analysis techniques
using SPSS version 15.0 software, which previously used validity, reliability, inner model,
hypothesis testing, and mediation effect tests. The results of the analysis show that all
independent variables in this study have aninfluence on the dependent variable, either partially
or simultaneously, while the locus of control variable on performance through employee
engagement has no mediating effect, and self-efficacy on employee performance through
employee engagement has a partial mediationrelationship.
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Abstrak Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Locus of Control dan
efikasi diri terhadap kinerja karyawan dan keterikatan karyawan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Jacob Chen, responden dalam penelitian ini berjumlah 204 responden. Penelitian
ini mengggunakan teknik Analisis Data menggunakan software SPSS versil5.0, dimana
sebelumnya digunakan uji validitas, reliabilitas, inner model, uji hipotesis, dan uji efek mediasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini memiliki
pengaruh terhadap variabel dependennya, baik secara parsial maupun simultan,sedangkan
variabel locus of control terhadap kinerja melalui keterikatan karyawan tidak memiliki efek
mediasi, dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan melalui keterikatan karyawan memiliki
hubungan mediasi parsial.

Kata Kunci :Locus of Control, Efikasi Diri, Kinerja Karyawan, Keterikatan Karyawan

A PENDAHULUAN

Kesuksesan pencapaian tujuan organisasi tergantung kepada sumber daya yang
dimiliki, tidak terkecuali sumber daya manusia. Tanpa adanya sumber daya manusia, maka
sumber daya lainya tidak akan berguna dan kurang bermanfaat untuk mencatat tujuan
organisasi. Suatu organisasi bisa dikatakan berhasil dalam membangun sumber daya manusia
apabila karyawan-karyawannya bekerja dengan baik sesuai kebutuhan organisasi.
Keberhasilan organisasi dapat dilihat dari kinerja karyawan-karyawannya, jika Kkinerja
karyawan baik, maka organisasi bisa mencapai tujuannya dan begitu juga sebaliknya, jika
kinerja karyawan buruk, maka organisasi sulit untuk mencapai tujuannya, untuk itu organisasi
harus mampu membangun sumber daya manusianya yang dapat dilihat dari kinerja
karyawannya.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh suatu pegawai
berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. Pencapaian kinerja
karyawan ini berdampak terhadap pencapaian tujuan organisasi. Seorang karyawan di tuntut
untuk menghasilkan kinerja yang baik, agar perusahaan mampu mencapai tujuannya. Jika
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perusahaan mampu menjaga kinerja karyawannya, maka perusahaan tersebut bisa dikatakan
berhasil dalam mengelola sumber daya manusianya (Hasibuan, 2016)

Kinerja pegawai dipengaruhi beberapa faktor-faktor yaitu, faktor internal karyawan
dan faktor eksternal karyawan, dari faktor-faktor tersebutlah kinerja karyawan dapat dinilai,
jika faktor tersebut dapat dijaga dengan baik, akan dapat meningkatkan kualitas hasil kerja
karyawan, begitu juga sebaliknya, jika faktor tersebut tidak dapat dijaga dengan baik, maka
kinerja karyawan juga tidak akan baik, baik buruknya kinerja karyawan sangat tergantung pada
kemampuan organisasi untuk menjaga faktor-fakot utama tersebut, tugas utama organsasi yang
harus menjaga faktor-faktor tersebut, karena dengan faktor-faktor tersebut suatu organisasi
akan mampu mencapai tujuannya (Hasibuan, 2016).

Penelitian ini dilakukan di PT. Semen Padang, merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang pengelolaan bahan baku dan produk semen. PT. Semen Padang merupakan
organisasi yang cukup besar dalam memiliki banyak kayawan serta sektor pekerjaan yang
cukup beragam, sehingga cukup sulit untuk melakukan kontrol terhadap kinerja karyawannya.
Selain itu banyaknya sektor pekerjaan yang ada di PT. Semen Padang membuat karyawan
memiliki rasa keterikan dengan perusahaan berbeda dengan sektor lainya.

Berdasarkan hasil pra survei pada karyawan departemen produksi di PT. Semen
Padang, terdapat beberapa fakta yang menunjukkan rendahnya kinerja karyawan yang berasal
dari factor intern yaitu kurangnya efikasi diri dan kurangnya keterikatan karyawan dengan
perusahaan yang menyebabkan si karyawan mengalami penurunan terhadap kinerja mereka.

Pencapaian kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam
diri individu yaitu keterikatan karyawan (Sulistyo, 2017). Keterikatan karyawan adalah rasa
keterikan karyawan terhadap organisasi atau perusahaan yang menauinginya, karyawan yang
memiliki rasa keterikatan yang tinggi terhadap organisasi atau perusahaan, akan memikirkan
kemajuan atau perkembangan organisasi tersebut dan sebaliknya jika karyawan tidak memiliki
keterikatan yang lebih di suatu organisasi atau perusahaan, maka perusahaan tersebut hanya
memikirkan kepentingan pribadinya tanpa memikirkan kepentingan atau perkembangan
organisasi atau perusahaan tersebut. Ikatan yang terjadi antara karyawan dengan organisasi
atau perusahaan lebih bersifat kognitif atau memiliki rasa emosional yang tinggi akan
keterhubungan dengan organisasi atau perusahaan(Gallup, 2013).

Karyawan yang memiliki rasa emosional yang tinggi terhadap keterhubungan dengan
organisasi atau perusahaan memiliki semangat kerja yang lebih tinggi, bekerja tidak hanya
sebatas bekerja, tetapi bekerja dengan baik dan sungguh-sungguh, menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu tanpa menunda-nunda pekerjaan yang telah dibebankan dan menggunakan jam
kerja untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Setiap perusahaan atau organisasi memliki
program khusus untuk meningkatkan rasa keterikan karyawan dengan organisasi atau
perusahaan, baik yang dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada karyawan atau dengan
memberikan fasilitas atau layanan yang memadai bagi karyawan sehingga menciptakan
kepuasan kerja karyawan, komitmen karyawan serta perilaku organisasi karyawan. Karyawan
dilibatkan secara aktif dalam menentukan arah dan tujuan organisasi atau perusahaan guna
memberikan kebebasan bagi karyawan untuk ikut dalam menentukan tujuan dan pencapaian
tujuan organisasi atau perusahaan. Dengan adanya keterlibatkan aktif ini karyawan akan
merasa memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap organisasi atau perusahaan.

Pencapaian kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri
individu yaitu locus of control. Menurut Widyaningrat (2014) locus of control adalah tindakan
dalam diri seseorang dalam mengendalikan diri mereka yang berkaitan dengan kesuksesan
maupun kegagalan. Setiap manusia memiliki kemampuan untuk mengontrol diri mereka,baik
dalam Menentukan hal-hal yang baik, maupun dalam menjaga diri dari hal yang akan
berdampak buruk. Locus of control sangat erat kaitanya dengan cara kerja seseorang dengan
image diri mereka, ketika seseorang mampu mengendalikan diri dengan baik, tau kelebihan dan
kekurangan diri, maka orang tersebut akan memiliki cara kerja yang lebih baik,terencana
dengan baik serta sistematis. Locus of control internal yaitu pengaruh diri terhadap hal-hal yang
berkaitan dari dalam diri, seperti motivasi, control diri, keyakinan dan hal yang bersumber
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langsung dari diri sendiri. Sedangkan locus of control eksternal yaitu hal-hal yang berkaitan
dengan diri yang bersumber langsung dari lingkungan luar diri seperti suatu kebetulan,
keberuntungan atau lucky dan nasib. Dari kedua jenis locus of control ini manusia mampu
melakukan control terhadap apa yang mereka inginkan untuk hidup dan diri mereka.

Selain locus of control yang juga mempengaruhi Kinerja karyawan yang bersumber dari
dalam diri sendiri yaitu efikasi diri. Efikasi diri merupakan kemampuan manusia dalam
mengetahui kemampuan dan kekurangan diri sendiri, efikasi diri sangat erat kaitanya dengan
kontrol terhadap diri sendiri, setiap manusia dilahirkan memiliki kemampuan untuk mengenali
diri sendiri, baik terlahir atau muncul secara alamiah dari pengalaman hidup maupun dari
bantuan lingkungan sekitar (Medhayanti,2015). Efikasi diri berpengaruh besar terhadap
kemampuan individu dalam mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan diri sendiri
dalam mencapai tujuan yang diinginkan, ketika seseorang memiliki efikasi diri yang baik, maka
seseorang tersebut mampu mengambil keputusan yang baik bagi dirinya dan sebaliknya jika
seseorang belum memiliki efikasi diri yang baik dalam dirinya, maka keputusan yang diambil
cenderung bersifat buru-buru hanya untuk menyesaikan permasalahan sesaat (Medhayanti,
2015). Berdasarkan uraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Locus of Control dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan dengan Employee
Engagement Sebagai Variabel Mediasi Pada PT. SemenPadang”.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat
digambarkan pada Gambar 1 berikut ini.

Locus of Control Ps
(Xi1)

N .

P Keterikatan P Kinerja

Karyawan ' Karyawan
(Z) - (Y)
- _—r = >
P
Ps
Efikasi Diri
(X2) :

Py

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini terdapat tujuh hipotesis, diantaranya:

H1 : Locus of Control berpengaruh positif signifikan terhadap keterikatan karyawan

H2 : Efikasi Diri berpengaruh positif signifikan terhadap keterikatan karyawan

H3 : Locus of Control berpengaruh positif signifikan terhadap keterikatan karyawan

H4 : Efikasi Diri berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan

H5 : Keterikatan karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan

H6:Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh keterikan karyawan

H7:Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi
oleh keterikatan karyawan
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B. METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data didapatkan dari PT semen
Padang. Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Sehingga
didapatkan 204 sampel perusahaan dari 2.345 total populasi. Adapun definisi operasional
variabel penelitian dan penggunaan rumus dapat terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Defenisi Operasional Variabel Indikator Sumber
1 Kinerja Kinerja karyawan merupakanhasil |1. Kualitas Hasibuan
Karyawan dari kerja atau usaha seorang |2. Kuantitas (2016)
(Y) karyawan, baik dari segi kualitas |3. Ketepatan
kerja yang dihasilkan maupun Waktu
kuantitas kerja yang dihasilkan [4. Efektifitas
seorang karyawan dalammencapai |5. Kemandirian
tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.
2 Keterikatan Keterikatan  karyawan adalah |1. Budaya Federman
Karyawan hubungan yang bersifit terikat, |2. Indikator (2009)
2) baik secara fisik, emosional Sukses
maupun secara kognitif antara |3. Pengertian
seseorang dalam suatu organisasi Prioritas
atau perusahaan dalam sebuah |4. Komunikasi
pekerjaan. 5. Inovasi
3 Locus of Locus of Control adalah |1. PotensiPerilaku Rotter
Control kemampuan  seseorang  atau |2. Harapan (2015)
(X1) individu dalam mengendalikan |3. Nilai Unsur
dirinya sendiri akan suatu minat Penguat
atau kemampuan yang |4. Suasana
dimilikinya. Psikologis
4 Efikasi diri Efikasi diri merupakan | 1. Pengalaman Ormrod
(X2) kepercayaan atau keyakinan yang Pertama (2012)
bersumber dari dalam diri sendiri 2. Pengalaman
dalam melakukan apapun dan MasaLalu
menyelesaikan pekerjaan apapun |3. Kemampuan
guna mencapai tujuan dan Verbal
keinginan yang telah ditetapkan. |4. KeadaanFisik

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan formulasi yang dijelaskan pada definisi operasional variabel di atas maka

akan dilakukan serangkaian pengujian untuk melihat hasil hipotesis. Yang mana tujuan

dilakukannya beberapa pengujian ini untuk memastikan bahwa model layak untuk di uji.
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Uji Composite Reliability

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi atau kehandalan suatu isntrumen
penelitian dalam mengukur konsep yang harus diuji. Uji reliabilitas dapat diukur dengan dua
kriteria yaitu compositereliability dan cronbachalpha. Suatu variable dikatakan reliable jika
nilai composite reliable dan cronbach alpha>0,70.

Tabel 2
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability dan Average Variance Extracted
(AVE)
Average
Cronbach's rho A Cor_npqs_ite Variance
Alpha — | Reliability | Extracted
(AVE)
EE 0,971 | 0,979 0,974 0,705
KK 0,922 | 0,930 0,945 0,811
LC 0,965 | 0,968 0,968 0,657
SE 0,917 | 0,925 0,942 0,803

Model Struktural (Inner Model)

Uji ini dilakukan dengan melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness
of fit. Penilaian dengan PLS dimulai dengan melihat nilai R-square untuk setiap variabel
dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, apakah mempunyai pengaruh yang substansif. Model
struktural dalam penelitian ini dapat dilihat dalam table dibawah.

Tabel 3
Uji Goodness of Fit — Inner Model (Structure Model)

R Square |R Square Adjusted

EE 0.638 0.634

KK 0.618 0.612

Uji Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan fungsi
bootstrapping pada SmartPLS 3.0. untuk menerima/menolak hipotesis dapat dilakukan dengan

melihat nilai probabilitas dan t-statistik. Hipotesis akan diterima jika t-statistik > t-tabel (1,96),
dan p-value < 0,05.
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Tabel 4
Path Coefficient
Original Sample Mean [S)S:/ri]gg(:?] T Statistics P Values
Sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|)

EE -> 0.260 0.262 0.083 3.154 0.002
KK

LC ->EE 0.139 0.138 0.053 2.606 0.009
LC-> 0.292 0.287 0.062 4.671 0.000
KK

SE -> EE 0.705 0.707 0.043 16.423 0.000
SE -> KK 0.339 0.343 0.104 3.267 0.001

Uji Efek Mediasi
Tabel 5

Specific Indirect Effect

Original Sample Mean Star_lda}rd T Statistics
sample M) Deviation |\ o crpevy|P Values
(0) (STDEV)
LC->EE-> | (34 0.037 0.021 1.743 0.082
KK
SKIf(-> EE -> 0.184 0.185 0.059 3.113  0.002

Sumber: Olah Data Primer, 2020

Tabel di atas menunjukkan uji pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak
langsung variabel locus of control terhadap kinerja karyawan adalah tidak signifikan, karena
nilai t-statistik (1,743) > t-tabel (1,96) dan p-value (0,082) > 0,05. Dan pengaruh tidak
langsung variabel keterikatan karyawan terhadap kinerja karyawan adalah tidak signifikan,
karena nilai t-statistik (1,743) > t- tabel (1,98) dan p-value (0,082) > 0,05.

Pembahasan
Locus of Control Terhadap Keterikatan Karyawan
Hasilpengujianmenunjukkanbahwavariabel LocusofControlberpengaruhpositifdansign
ifikan terhadap keterikatan karyawan. Dari hasil pengujian yaitu semakin besar Locus of
Control yang dirasakan karyawan maka akan meningkatkan rasa keterikatan antar karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jati (2019) bahwa locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan karyawan. Semakin baik seorang
karyawan dalam mengontrol dirinya, baik itu dari pengaruh internal maupun eksternal akan
dapat meningkatkan rasa keterikatan karyawan denganperusahaan
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Efikasi Diri Terhadap Keterikatan Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterikatan karyawan. Hal tersebut menjelaskan bahwa efikasi diri mampu
menciptakan rasa keterikatan pada karyawan PT Semen Padang. Artinya, semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki oleh karyawan maka karyawan tersebut tidak akan mengalami disonansi
emosi yang mana akan menyebabkan penurunan keterikatan karyawan meskipun nantinya di
hadapkan pada emotional job. Hal uji hipotesis ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jolly (2013) yang menyatakan bahwa efikasi diri secara positif berpengaruh terhadap rasa
keterikatan karyawan yang dimiliki oleh karyawan. Karyawan yang merasa dirinya begitu
berharga dan berarti cenderung untuk melakukan yang terbaik dalam setiap tugas dan tanggung
jawabnya, baik sebagai anggota organisasi maupun sebagai individual.

Locus of Control Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa locus of control memegang fungsi
kendali dalam peran individu dan juga Kketerlibatan kinerja karyawan didalam sebuah
perusahaan yang mana sangat dipengaruhi oleh locus of control. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hemawan dan Kaban (2014) menyebutkan bahwa locus of
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Internal locus of control
dan eksternal locus of control berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa secara umum, seseorang dengan kecenderungan internal
locus of control akan mampu menghasilkan kinerja yangbaik.

Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Pengujian menunjukan bahwa Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa jika efikasi diri tercipta dengan baik
pada karyawan PT Semen Padang, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Meskipun
demikian, pimpinan perlu melakukan komunikasi dua arah dengan bawahannya, memberikan
kesempatan untuk menjelaskan isu-isu penting bagi pekerjaan dan kehidupannya, serta
melibatkan dan menunjukkan rasa hormat kepada karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ardi (2013) menyatakan bahwa efikasi diri secara positif berpengaruh terhadap kinerja yang
dimiliki oleh karyawan, artinya semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh seorang karyawan,
maka karyawan tersebut akan mengeluarkan usaha yang cukup besar agar mereka dapat meraih
Kinerja yangtinggi.

Keterikatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Pengujian menunjukan bahwa Keterikatan Karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Hal ini menjelaskan semakin tinggi keterikatan karyawa di
PT.Semen Padang maka akan meningkatkan kinerja karyawan PT. Semen Padang, hal ini sesuai
dengan penelitian yang di lakukan oleh Wishada (2016) yang menyatakan bahwa keterikatan
karyawan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan disebabkan karena
karyawan memiliki rasa keterikatan yang tinggi dengan perusahaan yang mana mereka bekerja
tidak hanya demi mendapatkan wupah saja tetapi juga demi kepentingan dan
kemajuanperusahaan.

Keterikatan Karyawan Memediasi Locus of Control Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya peran mediasi keterikatan karyawan pada
hubungan locus of control terhadap kinerja pada PT.Semen Padang. Artinya, ada pengaruh tidak
langsung variabel keterikatan karyawan terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Dimana,
peran locus of control akan lebih signifikan ketika langsung mempengaruhi kinerja karyawan.
Hal ini disebabkan oleh rasa puas yang dirasakan oleh karyawan karena adanya kepastian yang
diberikan oleh perusahaan yang membuat karyawan lebih terbuka dan terikat pada perusahaan
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sehingga keinginannya untuk bekerja meningkat dan lebih loyal pada perusahaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Putra (2015) dan Ardi (2016) menyebutkan bahwa locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh keterikatan
karyawan, artinya karyawan yang memiliki kontrol yang baik terhadap dirinya memiliki rasa
keterikatan yang tinggi terhadap perusahaan, sehingga karyawan tidak hanya bekerja demi
mendapatkan penghasilan, tetapi bekerja demi memajukan perusahaan, karyawan lebih fokus
dalam bekerja sehingga akan dapat meningkatakan kinerjakaryawan.

Keterikatan Karyawan Memediasi Efikasi Diri Terhadap Kinejera Karyawan

Hasil pengujian menunjukan bahwa adanya peran mediasi keterikatan karyawan pada
hubungan locus of control terhadap kinerja kayawan pada PT. Semen Padang. Hal ini
disebabkan oleh rasa keyakinan yang dimiliki oleh karyawan karena adanya keyakinan tersebut
sehingga membuat karyawan lebih percaya diri dan mampu dalam membuat keputusan serta
mengerjakan tugas yang ditanggungjawabkan kepadanya sehingga kinerja karyawan tersebut
akan meningkat dan lebih bersemangat menerima tanggung jawab dari perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Cherian dan Jolly (2013) dan Wahyuni (2015) menyatakan
bahwa efikasi diri secara positif berpengaruh terhadap kinerja yang dimiliki oleh karyawan
yang dimediasi oleh keterikatan karyawan, semakin baik efikasi diri karyawan, maka akan
dapat meningkatkan keterikatan karyawan dengan perusahaan, dengan adanya keterikatan
yang kuat ini, membuat karyawan bersungguh- sungguh dalam bekerja yang berdampak
terhadap peningkatan Kinerja karyawan, serta penelitian.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterikatan karyawah pada kantor PT Semen Padang. Efikasi Diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterikatan karyawan pada kantor PT Semen Padang. Locus of Control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Semen Padang.
Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT
Semen Padang. Keterikatan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada kantor PT Semen Padang. Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh keterikatan karyawan pada kantor PT Semen
Padang. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh keterikatan karyawan pada kantor PT SemenPadang.

Secara umum terdapat beberapa implikasi yang dapat diajukan berhubungan dengan
masing- masing variabel penelitian. PT Semen Padang dapat lebih memperhatikan masalah
yang dimiliki pegawainya dan juga memotivsi pegawainya untuk dapat membantu rekan kerja
yang menemui kesulitan dan menyarankan kepada pegawai agar mengikuti kegiatan yang di
adakan. PT Semen Padang dapat memperhatikan hal-hal yang membuat karyawan menjadi
nyaman dalam bekerja agar karyawan tidak ingin untuk melepaskan diri dari pekerjaannya
misalnya dengan lebih memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan oleh karyawan. PT Semen
Padang dapat memperhatikan keadaan yang di alami oleh karyawannya, apa pencapaian yang
akan di tuju oleh karyawan sehingga ia memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya dengan
bantuan baik itu dari keluarga ataupun dari teman sehingga karyawan akan semangat bekerja
dan meningkatkan kualitas kinerjanya. PT Semen Padang hendaknya memberikan kendali yang
besar kepada pegawainya atas persoalan yang terjadi di departemennya masing-masing berupa
locus of control dan memberikan peluang besar untuk kemerdekaan dan kebebasan dalam cara
melakukan atau menyelesaikan pekerjaannya agar pegawai PT Semen Padang dapat lebih
meningkatkan rasa keterikatan secara maksimal. PT Semen Padang memberikan kepercayaan
dan tanggung jawab penuh terhadap karyawannya dalam menyelasaikan pekerjaan yang
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dipegangnya.

Peneliti menyadari bahwa hasil yang ditemukan memiliki sejumlah kekurangan dan
kelemahan yang disebabkan adanya keterbatasan yang dimiliki, diantaranya tesis ini masih
jauh dari kesempurnaan, penelitian ini hanya menganalisis aspek locus of control dan efikasi
diri terhadap kinerja karyawan dengan keterikatan karyawan sebagai variable intervening.
Sampel dalam penelitian ini hanya terfokus pada pegawai PT Semen Padang. Jumlah sampel
dalam penelitian ini hanya berjumlah 204 pegawai di PT Semen Padang.
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